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- @ Penentuan indeks panen tergantung pada permintaan

R

pasar.

© Sortasi tahap 1 — Memisahkan antara pinang hijau
dengan pinang oranye.

© Sortasi tahap 2 = Memisahkan pinang yang mengalami
kerusakan dan yang tidak.

O Memiliki lantai jemur dan rumah pengering pinang.

© Membersihkan lantai jemur.

O Rumah pengeringan memiliki sirkulasi udara yang baik.
©@ Membolak-balikkan pinang selama proses pengeringan.

© Tidak mencampur produk dalam area pengeringan
karena dapat mengakibatkan migrasi silang.

© Tidak meletakkan produk lain di dalam area pengeringan.
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